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Abstrak- Pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan yang baik akan melahirkan manusia dengan 
kualitas yang baik pula. Banyak hal yang harus diperhatikan dalam proses belajar 
mengajar terutama dibidang minat belajar siswa. Untuk meningkatkan minat belajar 
siswa diperlukan suatu persaingan diantara siswa itu sendiri yang mana nantinya akan 
berpengaruh dalam kepentingan belajar. Lomba sains merupakan salah satu usaha untuk 
meningkatkan kualitas para siswa melalui perlombaan yang diharapkan ada siswa 
unggulan yang bisa membuat penemuan baru untuk kemajuan sains di Indonesia. Siswa 
dapat mengukur kemampuan yang dimilikinya dengan menjawab pertanyaan secara cepat 
dan tepat dimana pertanyaan yang diberikan seputar ilmu pengetahuan yang terdiri dari 
banyak bidang ilmu. Melalui suasana perlombaan membuat siswa merasakan adanya 
persaingan baik antar peserta maupun sesama tim yang sedang ikut berlomba. 
Perkembangan teknologi saat ini bisa digunakan untuk membantu proses seleksi peserta 
perlombaan yang dapat menghemat waktu  dan  tenaga  sehingga  dapat  melakukan  
persiapan  lomba  lebih  awal. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah sistem 
pengambilan keputusan. Sistem Pendukung  Keputusan  (SPK)  atau  Decision  Support  
System (DSS) merupakan sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan 
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi 
terstuktur dan tak terstruktur. Aplikasi idenfikasi terbaik dalam kelayakan siswa peserta 
lomba sains menggunakan metode dempster shafer berhasil dibangun menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Aplikasi bisa menampilkan 
rekomendasi siswa/siswi untuk menjadi peserta lomba sains. Diharapkan dengan adanya 
aplikasi ini dapat membantu proses seleksi siswa yang dapat mengikuti lomba sains 
menjadi lebih efisien. 
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Abstract- Education is one of the most important elements in the development of a 
nation. Good education will give birth to humans with good quality as well. There are 
many things that must be considered in the teaching and learning process, especially in 
the field of student interest in learning. To increase students' interest in learning, a 
competition between students themselves is needed which will later affect the interests 
of learning. The science competition is one of the efforts to improve the quality of 
students through competitions that are expected to have excellent students who can make 
new discoveries for the advancement of science in Indonesia. Students can measure their 
abilities by answering questions quickly and precisely where the questions given are 
about science  which consists  of  many fields of  science.  Through the  competition 
atmosphere, students feel the existence of competition between participants and fellow 
teams who are participating in the competition. Current technological developments can 
be used to assist the selection process of race participants
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which can save time and energy so that they can prepare for the race earlier. One method 
that can be used is a decision-making system. Decision Support System (DSS) or Decision 
Support System (DSS) is a system that is able to provide problem solving skills and 
communication skills for problems with semi- structured and unstructured conditions. 
The best identification application in the eligibility of students participating in science 
competitions using the Dempster Shafer method was successfully built using the PHP 
programming language and MySQL database. Applications can display student 
recommendations to become participants in science competitions. It is hoped that this 
application can help the selection process of students who can take part in science 
competitions to be more efficient. 

 
Keyword : Applications, Students, SPK, Science Contest, Dempster Shafer 

 
 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan unsur penting dalam pembangunan bangsa. Pendidikan 

yang baik menghasilkan individu berkualitas. Dalam proses belajar-mengajar, perhatian 
harus diberikan pada minat belajar siswa. Persaingan antar siswa dapat meningkatkan 
minat belajar dan kepentingan belajar. Salah satu metode yang digunakan adalah even 
cerdas cermat untuk mencari siswa unggulan yang akan mewakili dalam perlombaan sains. 

Lomba  sains merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas para 
siswa melalui perlombaan yang diharapkan ada siswa unggulan yang bisa membuat 
penemuan baru untuk kemajuan sains di Indonesia. Siswa dapat mengukur kemampuan 
yang  dimilikinya  dengan  menjawab  pertanyaan  secara  cepat  dan  tepat  dimana 
pertanyaan yang diberikan seputar ilmu pengetahuan yang terdiri dari banyak bidang 
ilmu. Melalui suasana perlombaan membuat siswa merasakan adanya persaingan baik 
antar peserta maupun sesama tim yang sedang ikut berlomba. Menurut Diknas Kota 
Bengkulu sebagai panitia seleksi peserta lomba sains, cara yang biasanya digunakan 
untuk menentukan kelayakan siswa/siswi mengikuti lomba sains yaitu dengan melihat 
nilai raport saja tidak cukup karena banyak siswa/siswi yang memiliki nilai raport yang 
sama sehingga sangat susah menentukan siswa/siswi tersebut sebagai peserta lomba saint. 
Kriteria yang dibutuhkan untuk memilih siswa/siswa sebagai peserta lomba saint adalah 
nilai raport, keahlian, kreatifitas dan kepribadian. Kriteria-kriteria tersebut diberikan oleh 
pihak sekolah yang nantinya akan diterukan ke panita pemilihan peserta lomba saint 
untuk diseleksi. Karena itu dibutuhkan aplikasi yang bisa digunakan untuk proses seleksi 
data berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. 

Perkembangan teknologi saat ini dapat mempermudah seleksi peserta lomba, 
menghemat waktu dan tenaga, serta memungkinkan persiapan lomba dilakukan lebih awal. 
Salah satu metode yang digunakan adalah sistem pengambilan keputusan atau Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK), yang mampu memecahkan masalah dan berkomunikasi 
dalam situasi semi terstruktur dan tidak terstruktur [1]. plikasi juga membutuhkan metode 
khusus untuk memproses data dan memberikan kesimpulan yang akurat, seperti algoritma 
Dempster-Shafer. Teori Dempster-Shafer menggunakan fungsi kepercayaan dan pemikiran 
yang masuk akal untuk mengkombinasikan potongan informasi terpisah (bukti) dalam 
menghitung kemungkinan suatu peristiwa. [2]. 

Aplikasi adalah program yang siap digunakan untuk menjalankan perintah dari 
pengguna dengan tujuan mencapai hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan 
aplikasi tersebut. [3]. Pengertian aplikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
"penerapan dari sistem yang dirancang untuk mengolah data dengan mengikuti aturan atau 
ketentuan bahasa pemrograman tertentu [4]. 
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2. Metodelogi Penelitian 

 
 

Model Pengembangan Sistem 
 Dalam penelitian ini, menggunakan model pengembangan sistem yang disebut model 
incremental. Model incremental adalah model pengembangan sistem di bidang rekayasa 
perangkat lunak yang membagi persyaratan perangkat lunak menjadi beberapa fungsi atau 
bagian, sehingga pengembangannya dilakukan secara bertahap [5], [6], [7]. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Model Incremental 
 
1.   Analisis 

 
 

Analisis    data      diartikan    sebagai    upaya mengolah data menjadi informasi, 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah  dipahami 
dan  bermanfaat  untuk  menjawab masalah-masalah    yang    berkaitan    dengan 
kegiatan penelitian. 

2.   Design 
Dalam tahapan design ini menghasilkan rancangan yang memenuhi kebutuhan yang 
ditentukan selama tahapan analisis. Hasil akhirnya berupa spesifikasi    rancangan 
yang sangat   rinci   sehingga mudah diwujudkan pada saat pemrograman. 

3.   Code  
Pengkodean   yang mengimplementasikan hasil desain kedalam kode atau bahasa 
yang dimengerti oleh mesin komputer dengan menggunakan bahasa matlab. Pada 
tahap      pengkodean      system      penulisan      kode  program  merupakan  tahap 
 penerjemahan desain sistem yang telah dibuat ke dalam bentuk perintah-perintah 
yang dimengerti komputer dengan mempergunakan bahasa pemrograman. 

4.   Test 
Metode pengujian yang dipakai adalah dengan menggunakan pengujian aplikasi 
blackbox testing atau test fungsional yaitu pengujian program dengan memberikan 
input tertentu dan melihat hasil yang didapatkan dari input tersebut. dengan kata lain, 
black box testing terfokus pada fungsionalitas sistem, dan pengujian Jaccard 
Coeficient. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ANALISIS DESIGN CODE TEST 
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Desain 
Setelah taham analisa, langkah selanjutnya adalah desain rancangan aplikasi 

yang disesuaikan dengan data pada tahap sebelumnya. Rancangan aplikasi pada akan 
dimulai dengan diagram flowchart seperti dibawah ini : 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Flowchart Aplikasi
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3. Hasil Penelitian  

 
Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman awal yang ditampilkan saat aplikasi diakses. 
Halaman ini memiliki fungsi untuk membatasi user yang bisa mengakses aplikasi 
sehingga data lebih aman. 

 

 
 

Gambar 4.1 Halaman login 
 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.1 diatas, halaman ini berisi form input data 
username dan password yang harus diisi untuk dapat mengakses halaman pengolahan 
data aplikasi. 

 
Halaman Dashboard 

Halaman dashboard atau halaman beranda merupakan halaman yang berisi menu 
utama dan menampilkan beberapa data yang ada pada aplikasi. Menu utama yang ada 
pada panel sebelah kiri halaman adalah menu dashboar, kriteria, siswa, admin, nilai dan 
dempster shafer. Menu-menu tersebut berfungsi untuk menampilkan halaman sesuai 
dengan menu yang dipilih. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2 Halaman dashboard
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Halaman dashboard juga menampilkan jumlah data siswa yang diinput, jumlah kriteria, 

siswa yang memiliki hasil tertinggi di jurusan IPS dan IPA serta tabel data siswa beserta 
nilai dan hasil perhitungan dari dempster shafer. 
Halaman Kriteria 

Halaman kriteria adalah halaman yang digunakan untuk mengolah data-data 
kriteria yang digunakan untuk memilih siswa/siswi terbaik untuk menjadi peserta lomba 
sains. Halaman kriteria menampilkan tabel data kriteria yang telah diinput yang disertai 
tombol tambah data, edit dan hapus. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.3 Halaman kriteria 
 

Tombol tambah data berfungsi untuk menampilkan form tambah data kriteria yang 
berisi input data nama kriteria dan bobot. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.4 Halaman tambah data kriteria 
 

Menu   edit  digunakan   untuk   mengubah   data  kriteria   yang  telah   diinput 
sedangkan tombol hapus digunakan untuk menghilangkan data kriteria tersebut dari 
dalam database.. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.5 Halaman edit data kriteria
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Halaman Siswa 

Halaman   siswa   digunakan   untuk   mengolah   data   siswa   yang   memiliki 
kesempatan untuk menjadi peserta lomba sains. Data siswa yang digunakan pada halaman 
ini adalah data nomor induk siswa (NIS), nama siswa dan jurusan (IPA atau IPS). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.6 Halaman siswa 
 

Data siswa bisa ditambah dengan menggunakan tombol tambah data sehingga 
aplikasi menampilkan form tambah data siswa yang berisi input data nis, nama siswa 
dan jurusan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.7 Halaman tambah data siswa 
 

Tombol edit pada tabel data siswa digunakan untuk mengubah data siswa jika 
terjadi kesahalan pada saat proses tambah data sedangkan tombol hapus berfungsi untuk 
menghilangkan data siswa yang dipilih sehingga tidak lagi digunakan dalam proses 
perhitungan.
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Halaman Admin 

Gambar 4.8 Halaman edit data siswa

Halaman admin adalah halaman yang digunakan untuk mengelola data admin 
untuk keperluan login kedalam aplikasi. Data admin terdiri dari data nama lengkap, 
username, password, nomor hp dan pekerjaan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.9 Halaman admin 
 

Tombol tambah data berfungsi untuk menampilkan form tambah data admin 
yang terdiri dari input data nama, username, password, nomor hp dan pekerjaan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.10 Halaman tambah admin 
 

Tombol edit digunakan untuk mengubah data admin yang dipilih sedangkan 
tombol  hapus  digunakan  untuk  menghilangkan  data  admin  sehingga  tidak  bisa 
digunakan lagi untuk proses login.
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Halaman Nilai 

Gambar 4.11 Halaman ubah data admin

Halaman nilai digunakan untuk mengelola data nilai siswa berdasarkan kriteria 
yang telah diinput untuk digunakan dalam proses perhitungan untuk mendapatkan siswa 
terbaik yang bisa diikut sertakan lomba sains yang mewakili sekolah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.12 Halaman nilai 
 

Halaman nilai berisi tabel data yang terdiri dari nis, nama siswa, kriteria dan 
nilai di setiap kriterianya. Tombol tambah data digunakan untuk menambah data siswa 
yang berisi form combobox siswa, kriteria dan nilai.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.13 Halaman tambah data nilai 
Data siswa diambil dari database siswa, sedangkan combobox kriteria diambil dari 

tabel kriteria dan nilai berisi pilihan angka mulai dari angka 1 sampai dengan angka
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9. Tombol edit digunakan untuk menampilkan form ubah data nilai seperti yang terlihat 
pada gambar dibawah ini :  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.13 Halaman ubah data nilai 
Seperti yang terlihat pada gambar diatas, hanya data nilai yang bisa diubah pada 

halaman ini sedangkan untuk mengubah data siswa dan kriteria harus dari halaman 
siswa dan kriteria. Tombol hapus digunakan untuk menghapus data nilai siswa sehingga 
tidak digunakan lagi pada saat perhitungan algoritma Dempster Shafer. 

 
Halaman Dempster Shafer 

Halaman Dempster Shafer adalah halaman dimana proses perhitungan data nilai 
siswa dilakukan sehingga aplikasi bisa menghasilkan rekomendasi siswa/siswi terbaik 
untuk menjadi peserta lomba sains. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.13 Halaman Dempster Shafer 
 

Tabel  data  hasil  perhitungan  Dempster Shafer  menampilkan  data  nis,  nama 
siswa, kriteria, nilai dan hasil. Hasil dari perhiungan yang dilakukan pada halaman ini 
juga ditampilkan pada halaman dashboard. 

 
4. Kesimpulan 

1.   Aplikasi   idenfikasi   terbaik   dalam   kelayakan   siswa   peserta   lomba   sains 
menggunakan metode dempster shafer berhasil dibangun menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan database MySQL. 

2.   Aplikasi  bisa  menampilkan  rekomendasi  siswa/siswi  untuk  menjadi  peserta 
lomba sains.
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3. Hasil dari metode dempster shafer berupa tabel prioritas, sehingga bisa memangkas 

waktu proses seleksi dengan mengambil nilai tertinggi pada tabel hasil. 
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